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Sistem Ventilasi Otomatis berbasis Sensor Temperatur
DHT11 pada Rumah Adat Tradisional Betawi
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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan merealisasikan sistem ventilasi otomatis berbasis sensor temperatur
DHT11 dan mikrokontroler Arduino UNO sebagai solusi teknologi modern untuk meningkatkan kenyamanan termal pada
rumah adat tradisional Betawi. Sistem ini bekerja dengan cara mendeteksi suhu lingkungan dan secara otomatis mengaktifkan
atau menonaktifkan Kkipas ventilasi sesuai ambang batas suhu yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode rekayasa
sistem melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan perangkat keras dan lunak, implementasi, serta pengujian fungsi.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengatur ventilasi secara responsif terhadap suhu ruangan dengan
akurasi tinggi dan waktu respon cepat. Sistem ini diharapkan menjadi alternatif ramah lingkungan dan hemat energi dalam
konservasi arsitektur tradisional Betawi di tengah perubahan iklim global.

Kata kunci— Arduino UNO, DHT11, rumah adat Betawi, sensor suhu, ventilasi otomatis,

Abstract—This study aims to design and realize an automatic ventilation system based on a DHT11 temperature sensor and an
Arduino UNO microcontroller as a modern technology solution to improve thermal comfort in traditional Betawi houses. This
system works by detecting the ambient temperature and automatically activating or deactivating the ventilation fan according
to the specified temperature threshold. This study uses a system engineering method through the stages of needs analysis,
hardware and software design, implementation, and function testing. The test results show that the system is able to regulate
ventilation responsively to room temperature with high accuracy and fast response time. This system is expected to be an
environmentally friendly and energy-efficient alternative in the conservation of traditional Betawi architecture amidst global
climate change.

Keywords— Arduino UNO, automatic ventilation, Betawi traditional house, DHT11, temperature sensor

masalah. Tetapi jika kadar =zat berbahaya
melebihi batasan tertentu, udara dapat memicu
berbagai permasalahan kesehatan bagi segala
makhluk hidup[2].

Selain dari kadar zat dalam udara, temperatur
juga memiliki pengaruh dalam kesehatan
Manusia. Temperatur yang tinggi akan
menimbulkan kelelahan dan kegelisahan pada
manusia[3]. Rata-rata penduduk di Indonesia
merasa nyaman ketika suhu dalam ruang berkisar

I. PENDAHULUAN

Lingkungan sehat sangat berpengaruh pada
kesehatan fisik makhluk hidup terutama bagi
kehidupan sehari-hari manusia. Salah satu faktor
yang membentuk lingkungan sehat adalah
kualitas udara dalam ruangan. Udara pada
dasarnya terdiri dari berbagai komponen seperti
gas, partikel padat, partikel cair, dan zat organik
dalam tingkat yang bervariasi[1].

Salah satu dari partikel yang penting bagi
kehidupan adalah Oksigen, namun disamping
Oksigen juga ada zat-zat yang berbahaya bagi
kesehatan. Secara alamiah, semua makhluk hidup
mampu menetralisir zat-zat berbahaya tanpa

di antara 27°C hingga 29°C[4].

Rumah yang tidak memiliki ukuran ventilasi
yang mencukupi akan mempengaruhi kesehatan
dari penghuni rumah. Ketika proses pertukaran
udara dalam sebuah ruangan tidak berjalan
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dengan lancar, ruangan akan perlahan-lahan
menjadi media perkembangbiakan
mikroorganisme seperti bakteri yang dapat
menyebabkan berbagai jenis penyakit[5]. Selain
dari risiko yang ditimbulkan oleh
mikroorganisme, kontaminan udara seperti asap
rokok yang tidak dapat dikeluarkan dari ruangan
mampu meningkatkan risiko dari penghuni untuk
mengidap penyakit kanker[6].

Banyak rumah tradisional masih
mengandalkan  bahan  konstruksi  dengan
menggunakan material kayu. Walaupun sudah
ada kayu berstandar baru yang jauh lebih awet
dan kokoh, masih ada rumah tradisional yang
belum menggunakan kayu yang berstandar baru
ini. Rumah-rumah tersebut rentan terhadap
berbagai  resiko, salah satunya adalah
permasalahan yang dapat ditimbulkan dari
kelembaban udara dalam suatu ruangan pada
bangunan tersebut[7]. Contohnya adalah infestasi
rayap yang umumnya dapat ditemukan pada
lingkungan yang memiliki tingkat kelembaban
yang tinggi[8].

Seiring perkembangan zaman yang semakin
modern, budaya tradisional di Indonesia
perlahan-lahan didorong oleh budaya asing dari
kehidupan sehari-hari. Mengakibatkan budaya
tradisional menjadi sebuah kelangkaan dalam
masyarakat Indonesia[9]. Salah satu dari aspek
budaya tradisional adalah desain arsitektur
bangunan. Desain arsitektur tradisional menjadi
lebih jarang ditemukan. Pada akhirnya arsitektur
tradisional hanya berada pada daerah tertentu
yang belum memiliki teknologi atau fasilitas
yang mencukupi. Diperlukan adanya sebuah
tindakan untuk melestarikan arsitektur tradisional
supaya nilai-nilai budaya dapat diteruskan
kepada generasi selanjutnya supaya tidak punah
[10].

Salah satu solusi yang dapat mempertahankan
keberadaan desain arsitektur tradisional adalah
melalui penggunaan teknologi modern yang
dapat diterapkan pada desain tersebut, seperti
penggunaan bahan modern pada bangunan
tradisional[11]. Usaha modernisasi ini dapat
dikembangkan lebih mendalam melalui teknologi
atau trend modern seperti sistem otomatis.

II. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
eksperimen melalui tahapan-tahapan berikut:

A. Analisis dan Kebutuhan

Mayoritas dari sistem ventilasi pada rumah
adat tradisional Betawi masih mengandalkan
metode sederhana yaitu melalui sirkulasi udara
secara alami. Walaupun metode ini memadai
pada zaman dahulu, Ilaju perkembangan
penduduk serta urbanisasi yang pesat membuat
sistem ventilasi tersebut menjadi kurang efektif.

Salah satu solusi untuk mencapai sirkulasi
udara yang efektif dapat diraih melalui bantuan
dari kipas elektrik. Mayoritas kipas elektrik yang
beredar dalam pasar masih bersifat manual,
dimana tombol off dan on masih dibutuhkan
untuk mengoperasikan kipas angin. Model kipas
angin tersebut seringkali membuat pengguna
segan dalam mengoperasikan kipas angin,
terutama jika pengoperasiannya dilakukan secara
berulang kali terus-menerus.

Karena itu, dibutuhkan sebuah sistem yang
mampu menyalakan dan mematikan kipas angin
secara otomatis untuk memberikan kemudahan
kepada pengguna kipas angin.

Berikut adalah perangkat yang dibutuhkan
dalam pembuatan sistem ventilasi otomatis.

1. Sensor suhu dan kelembaban DHT11

Sensor DHT11 digunakan sebagai pengukur
kualitas udara dengan kemampuan perangkat
untuk mengukur suhu dalam jarak 0°C sampai
50°C serta kelembaban udara dari 20% hingga
90%. Sensor DHT11 mengukur setiap 2 detik dan
menggunakan tegangan input sebesar 3.3-5V
dalam arus DC.

Gambar 1. Sensor DHT11 [Dimodifikasi dari [12]]

2. Mikrokontroler Arduino UNO
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Dalam rangkaian ini Arduino UNO akan
berfungsi sebagai perangkat utama yang akan
mengolah data dari sensor DHT11 serta memberi
keputusan pada seluruh rangkaian melalui
pemrograman IDE dalam  mikrokontroler
tersebut.

Gambar 2. Arduino UNO [Dimodifikasi dari [13]]

3. Kipas DC 5V

Kipas 5 volt dalam arus DC akan digunakan
sebagai penggerak udara supaya meningkatkan
kualitas dari sirkulasi udara.

Gambar 3. Kipas DC 5V [Dimodifikasi dari [14]]

4. Transistor 2N222

Komponen transistor akan digunakan sebagai
saklar yang bersifat otomatis pada rangkaian.
Transistor akan menerima listrik dan sinyal dari
Arduino  sebelum  meneruskannya  pada
komponen kipas. Jika sinyal yang diterima dari
Arduino menyatakan OFF, maka arus listrik tidak
akan diteruskan pada kipas. Sedangkan jika
sinyal yang diterima adalah ON, maka transistor
akan meneruskan arus listrik menuju kipas angin.

ISSN: 2962-1968

Gambar 4. Transistor 2N222 [Diambil dari [15]]

5. LCD 16x2 12C

Perangkat LCD 16x2 dengan modul 12C akan
berfungsi untuk menampilkan output dari sistem.
LCD ini  memiliki kemampuan untuk
menampilkan 16 karakter dalam 2 baris, sehingga
LCD dapat menampilkan hingga 32 karakter.
Dengan modul 12C, LCD hanya membutuhkan 2
pin untuk menampilkan data dan 2 pin sisanya
untuk sumber daya.

Gambar 5. LCD 16x2 12C [Dimodifikasi dari [16]]

B. Perancangan Sistem

Sistem dirancang agar dapat membaca suhu
lingkungan dari sensor DHTI1, kemudian
berdasarkan data yang diperoleh, Arduino akan
memutuskan apakah kipas perlu dinyalakan atau
dimatikan. Blok diagram dari sistem ditunjukkan
pada gambar berikut.

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025 903



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025

Mulai

Y

Inisialisasi Sensor DHT11 dan |
pin Kipas [

v Tunggu
2 detik

Baca suhu

Tunggu
2 detik

Apakah suhu
diatas 40C

Matikan kipas

Nyalakan kipas

Gambar 6. Blok diagram sistem [Sumber: Pribadi]

Sedangkan  desain  perkabelan  sistem

ditunjukkan pada gambar berikut.

Gambar 7. Rancangan perkabelan sistem [Sumber: Pribadi]

IIL HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi

Implementasi  dilakukan sesuai  dengan
perancangan yang sudah dilakukan dengan
menggabungkan antara hardware dan software
yang sudah disiapkan.

Hardware yang digunakan dalam implementasi
berpusat pada Arduino UNO yang akan berfungsi
sebagai pusat pengendali logika sistem.
Sedangkan sensor suhu, kipas angin serta layar
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LCD akan berfungsi sebagai alat

memfasilitasi fungsi dari sistem.
Software yang digunakan dalam pembentukan

logika sistem adalah aplikasi Arduino IDE versi

2.3.6 pada sistem operasi Windows 10.

yang

1. Rangkaian dan Integrasi Komponen

Sensor DHT11 dihubungkan pada pin digital
12 Arduino. Kipas dikendalikan melalui
transistor 2N222 yang terhubung ke pin digital 2.
Transistor digunakan karena memiliki fungsi
sebagai saklar elektronik otomatis yang
menghentikan atau meneruskan aliran listrik ke
kipas berdasarkan dari sinyal yang diteruskan
dari kabel yang terhubung dengan pin 2 di
Arduino. Tegangan kerja kipas disesuaikan
dengan kebutuhan, yaitu 5V DC melalui
Arduino.

Hasil dari perancangan sistem dihubungkan
melalui breadboard, seperti yang ditunjukkan
pada gambar berikut.

Gambar 8. Hasil perancangan sistem [Sumber: Pribadi]

Keseluruhan dari rangkaian diterapkan pada
sebuah miniatur dari rumah adat tradisional,
ditunjukan pada gambar berikut.

Gambar 9. Hasil rangkaian yag diimplementasikan pada miniatur
rumah adat [Sumber: Pribadi]
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2. Logika Pemrograman

Program utama ditulis dalam Arduino IDE.
Fungsi dht.readTemperature() akan membaca
suhu dari sensor, lalu dibandingkan dengan nilai
ambang batas (threshold). Jika suhu lebih tinggi
dari 40°C, maka fungsi digitalWrite(FAN_PIN,
HIGH) akan dijalankan. Jika suhu turun di bawah
40°C, kipas akan dimatikan dengan fungsi
digital Write(FAN_PIN, LOW).

Berikut adalah kode pemrograman Arduino :

Ind1 Col 1 Aechin

Gambar 13. Kode pemrograman sistem [Sumber: Pribadi]

B. Pengujian Sistem

Sistem diuji dalam ruangan tertutup dengan
8 peningkatan suhu  buatan  menggunakan
pengering rambut atau korek api untuk
mensimulasikan kondisi siang hari. Suhu
diturunkan kembali secara alami untuk
mengamati respon sistem.

41 hrduin

Setelah perakitan dan pemrograman rangkaian
diselesaikan.  Dilakukan  pengujian  untuk
memastikan bahwa rangkaian sistem ventilasi
otomatis dapat bekerja seperti yang diharapkan.
Berikut adalah tabel dari hasil pengujian sistem
ventilasi otomatis.

Tabel 1. Hasil Pengujian Ventilasi Otomatis

Gambar 10. Kode pemrograman sistem [Sumber: Pribadi]

Suhu Terdeteksi (°C) Perilaku Kipas (ON/OFF)
30.1 OFF
34.7 OFF
38.6 OFF
394 OFF
40.1 ON
42.6 ON

Tabel menunjukan komponen kipas angin akan
menyala ketika temperatur yang terdeteksi sensor
melebihi 40°C, kipas akan dinyalakan oleh
arduino. Ketika suhu yang terdeteksi oleh sensor
dibawah 40°C kipas tidak akan dinyalakan oleh
arduino.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil perangkaian dan
pengujian Sistem Ventilasi Otomatis pada
Rumah Adat Betawi telah berhasil. Sistem

InM Cnl 1 Aekin:

Gambar 12. Kode pemrograman sistem [Sumber: Pribadi]

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025 |905



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025

ventilasi otomatis berfungsi dengan baik sesuai
ekspektasi. Sistem ini dapat digunakan sebagai
solusi otomatis yang praktis untuk menjaga
kualitas udara dalam rumah adat Betawi.
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